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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

sedangkan metode yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu 

metode yang digunakan untuk mendapatkan gambaran yang objektif. Data 

yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar 

daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari 

data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi. Data 

tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, 

videotape, dokumen pribadi, memo dan rekaman-rekaman resmi lainnya.1 

 Mantja dalam Emzir mengatakan  bahwa data penelitian kualitatif 

diperoleh dari sumber data dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu metode yang 

bersifat interaktif dan non interaktif. Teknik interaktif terdiri dari 

wawancara dan pengamatan berperan serta, sedangkan noninteraktif  

meliputi pengamatan yang tak berperan serta, analisis isi dokumen dan 

arsip. Sumber data penelitian kualitatif adalah manusia dengan 

perilakunya, peristiwa, arsip, dan dokumen.2 

                                                             
1 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. (Jakarta; PT Rajawali 

Pers.2012) h. 3 
2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. (Jakarta; PT 

Bumi Aksara.2014). h. 142 
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 Dalam penelitian ini penulis akan menggambarkan dan 

memaparkan secara objektif bagaimana peran KPID Sumatera Barat 

dengan mewawancarai komisioner KPID, Ketua bidang pengawas isi 

siaran serta staf tenaga pemantau siaran televisi. Selain itu penulis akan 

mencari data lain yang terkait dengan peran pengawasan KPID Sumbar 

melalui data sekunder seperti dokumen-dokumen, arsip, dan foto-foto serta 

penulis akan mengamati langsung bagaimana kejadian di lapangan. Dari 

data yang diperoleh tersebut penulis akan menguraikannya menjadi 

kalimat  untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. 

B. Sumber Data 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah Komisioner KPID, 

Ketua bidang pengawas isi siaran, bidang perizinan dan staf tenaga 

pemantau siaran televisi. Selain itu sumber data yang penulis ambil adalah 

arsip dan dokumen-dokumen KPID Sumatera Barat. 

C. Alat dan teknik Pengumpul Data 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan 

dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin 

dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.3 

                                                             
3 Imam Gunawan, Opcit, h. 160 
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 Dalam penelitian ini penulis akan bertanya langsung kepada 

komisioner KPID Sumbar, Ketua bidang pengawas isi siaran tentang 

peran KPID Sumatera Barat dalam mengawasi isi siaran pada media 

penyiaran di Sumatera Barat, serta tenaga pemantau siaran televisi. 

penulis akan bertanya kepada bidang perizinan terkait peran KPID 

dalam mengawasi perizinan. Penulis akan merumuskan pertanyaan 

terkait peran KPID Sumbar kepada informan yang telah ditetapkan. 

2. Observasi 

 Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 

pencatatan secara sistematis. Pengertian observasi ialah studi yang 

sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 

psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, 

dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya 

signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia 

pada fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola kultur 

tertentu.4 

 Dalam observasi ini penulis menggunakan metode triangulasi 

sumber data untuk menggali kebenaran informasi dari wawancara 

yang telah penulis lakukan. Penulis juga menggunakan observasi 

terlibat, dokumen tertulis, arsip, dan foto-foto untuk menghasilkan 

bukti atau data yang valid. 

                                                             
4 Ibid, h. 143 
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3. Studi Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat 

dipercaya jika didukung oleh dokumen. Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber noninsani. Sumber 

ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Lincoln & Guba dalam Imam 

Gunawan mengartikan rekaman sebagai setiap tulisan  atau pernyataan 

yang dipersiapkan oleh dan untuk individual atau organisasi dengan 

tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan kata 

dokumen digunakan untuk mengacu setiap tulisan selain rekaman, 

yaitu  tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu, seperti 

surat-surat, buku harian, naskah pidato, dan sebagainya.5   

 Dalam hal ini penulis akan mencari data dalam arsip-arsip 

KPID Sumbar untuk dapat diolah sesuai dengan pelanggaran yang 

terjadi dan tindak lanjut yang dilakukan oleh KPID Sumatera Barat 

terhadap lembaga penyiaran yang telah melanggar. 

D. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Analisis 

data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan 

bagian-bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap 

                                                             
5 Ibid, h. 176 
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keseluruhannya. Artinya, semua jenis analisis data kualitatif akan 

mencakup penelusuran data, melalui catatan-catatan (pengamatan 

lapangan) untuk menemukan pola-pola budaya yang dikaji oleh peneliti. 

Sementara itu, Bogdan & Biklen dalam Imam Gunawan menyatakan 

bahwa analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 

sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang 

dikumpulkan  untuk meningkatkan  pemahaman terhadap semua hal yang 

dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.6 

1. Reduksi data 

 Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih, 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema 

dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki 

pola, maka hal itu yang dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif 

bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan 

data yang tampak.  

Penulis akan merangkum, memilih dan fokus pada data yang 

didapatkan dari hasil penelitian. Semua data yang telah diperoleh 

selama penelitian akan dikumpulkan dan dipilih mana yang sesuai 

dengan penelitian yang penulis lakukan dan mana yang paling 

penting. 

                                                             
6 Ibid. h. 210 
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2. Memaparkan Data 

 Pamaparan data sebagai kumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 

tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Data 

penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dengan 

matriks jaringan kerja. 

Setelah data terangkum dan terpilih dari hasil penelitian 

penulis maka langkah selanjutnya penulis akan menguraikan, 

memaparkan peran KPID dalam mengawasi penyiaran. Penulis akan 

merangkai kata demi kata sehingga menjadi kalimat yang baik. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 

disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan pedoman 

pada kajian penelitian. Berdasarkan analisis interaktif model, kegiatan 

pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi merupakan proses siklus dan interaktif.   

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, dan 

terus menerus. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 

rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul. 
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Setelah selesai penulis uraikan dan paparkan barulah penulis 

dapat mengetahui bagaimana Peran KPID Sumbar dalam mengawasi 

penyiaran. Dari sanalah penulis bisa menarik kesimpulan berdasarkan 

batasan masalah yang ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 


